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Abstract. Background: Dermatological conditions remain a concern worldwide, especially in Indonesia. In 2016, 

data from the Ministry of Health of the Republic of Indonesia revealed that, out of a population of 216.6 million, 

the prevalence of scabies varied between 4.60% and 12.95%. Adolescence is a phase in which individuals develop 

and show their first secondary sexual characteristics until they reach sexual maturity. Personal hygiene is an 

effort to live a healthy lifestyle, which includes public health and hygiene in various activities. The purpose of this 

study was to determine the relationship between personal hygiene and the incidence of scabies among adolescents 

at Pon.dok Pesa.ntren Putri Al-Iz.zah Band.ungrejo Mrang.gen D.emak... Method This study used a cross-

sectional design with 242 female students as subjects. Data were collected using a questionnaire. Spearman rank 

test was used to evaluate the relationship between personal hygiene and the incidence of scabies among 

adolescents at the Al-Izzah Islamic Boarding School, Bandungrejo, Mranggen, Demak... Results: Spearman rank 

test study revealed a relationship between personal hygiene and the prevalence of scabies among adolescents at 

the Al-Izzah Islamic Boarding School, Bandungrejo, Mranggen, Demak, with a p value of 0.000. This indicates a 

statistically significant correlation between personal hygiene and the incidence of scabies. The calculated R value 

of 0.54 indicates a moderate correlation between these variables at the institution. Conclusion There is a 

relationship between personal hygiene and the incidence of scabies in adolescents at the Al-Izzah Islamic 

Boarding School, Bandungrejo, Mranggen, Demak. 
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Abstrak. Latar Belakang : Kondisi dermatologis tetap menjadi perhatian di seluruh dunia, terutama di Indonesia. 

Pada tahun 2016, data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengungkapkan bahwa, dari populasi 

sebanyak 216,6 juta, prevalensi skabies bervariasi antara 4,60% dan 12,95%. Remaja adalah fase di mana 

individu berkembang dan menunjukkan ciri-ciri seksual sekunder pertama hingga mencapai kematangan seksual. 

Kebersihan pribadi adalah upaya untuk menjalani gaya hidup sehat, yang mencakup kesehatan masyarakat dan 

kebersihan dalam berbagai aktivitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan hubungan antara 

kebersihan pribadi dan kejadian skabies di kalangan remaja di Pon .dok Pesa.ntren Putri Al-Iz.zah Band.ungrejo 

Mrang .gen D.emak.. Metode Studi ini menggunakan desain potong lintang dengan 242 mahasiswi sebagai subjek. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner. Uji peringkat Spearman digunakan untuk mengevaluasi hubungan 

antara kebersihan pribadi dan kejadian skabies di kalangan remaja di Pondok Pesa .ntren Pu.tri Al-i.zzah 

Bandu.ngrejo Mranggen Demak... Hasil: Studi uji peringkat Spearman mengungkapkan adanya hubungan antara 

kebersihan pribadi dan prevalensi skabies di kalangan remaja di Pon .dok Pesa.ntren P.utri Al-Izz.ah Ban.dungrejo 

Mr .anggen Dem.ak, dengan nilai p sebesar 0,000. Ini menunjukkan adanya korelasi yang signifikan secara statistik 

antara kebersihan pribadi dan kejadian skabies. Nilai R yang dihitung sebesar 0,54 menunjukkan adanya korelasi 

sedang antara variabel-variabel ini di institusi tersebut. Kesimpulan Ada hubunga.n antara persona .l hygiene 

denga.n kejadian skabie.s pada ana .k remaja di Pondo.k Pesantre .n Putri Al-izzah Bandungrejo Mranggen Demak. 

 

Kata kunci: kejadian skabies, personal hygiene, Pon.dok Pesa .ntren P.utri Al-Izz.ah 
 

1. LATAR BELAKANG 

Kondisi dermatologis terus menjadi perhatian penting bagi kesehatan global, termasuk 

di Indonesia. Penyakit ini dapat disebabkan oleh berbagai agen infeksius, termasuk jamur, 
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virus, bakteri, parasit, dan hewan tertentu. Skabies, penyakit kulit yang umum di Indonesia, 

disebabkan oleh parasit. Infeksi ini muncul dari infestasi tungau Sarcoptes scabiei var. hominis, 

yang menembus lapisan kulit dan menciptakan lesi yang dapat menyebabkan infeksi tambahan. 

Kondisi ini menyebabkan gatal yang parah, yang membuat orang sering menggaruk area yang 

terkena, yang berpotensi mengakibatkan infeksi bakteri sekunder, seperti streptokokus grup A 

dan stafilokokus aureus (Nurdin et al., 2019; Sungkur, 2016; Mutiara, 2016)... 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa skabies adalah penyakit yang 

sangat menular yang mempengaruhi sekitar 200 juta orang setiap tahunnya. Sejak tahun 2017, 

prevalensi kudis di seluruh dunia telah bervariasi antara 0,2% dan 71%, dengan survei tahunan 

memperkirakan lebih dari 300 juta kasus setiap tahun. Skabies memiliki insiden tinggi di 

beberapa tempat, termasuk Nigeria sebesar 65%, Kepulauan Solomon sebesar 54,3%, dan 

daerah Amhara di Ethiopia sebesar 33,7%. Sebuah survei terhadap hampir satu juta orang di 

Ethiopia mengungkapkan bahwa 474 di antaranya didiagnosis menderita skabies (WHO, 2017; 

WHO, 2020; Enbiale et al., 2018). 

Di Indonesia, data Kementerian Kesehatan tahun 2016 melaporkan bahwa prevalensi 

skabies berada pada kisaran 4,60% hingga 12,95% dari total populasi sebesar 216,6 juta jiwa. 

Data yang dihimpun dari Puskesmas di seluruh Indonesia menunjukkan adanya peningkatan 

prevalensi skabies pada tahun 2018 dengan kisaran 5,6% hingga 12,95%, menjadikannya 

sebagai penyakit kulit peringkat ketiga dari total 12 penyakit kulit yang umum ditemukan di 

Indonesia (Apriani et al., 2021; Ubaidillah, 2021). 

Sebuah laporan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat mengungkapkan 

bahwa terdapat 536 kasus skabies pada tahun 2021 di tingkat daerah. Antara Januari dan Maret 

2022, Puskesmas Natai Pelingkau mencatat total 124 kasus skabies. Pondok Pesantren Darul 

Ulum, sebuah pesantren Islam di bawah yurisdiksi puskesmas, melaporkan tingkat kejadian 

skabies tertinggi (Dinas Kesehatan, 2022).. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Pondok Pesantren Al-Izzah, wawancara 

dengan pengurus pondok mengungkapkan bahwa dari total 200 santriwati yang diteliti, 

sebanyak 100 santriwati memiliki kebiasaan personal hygiene yang kurang baik, sementara 

100 lainnya menunjukkan praktik kebersihan yang lebih baik. Survei ini juga menemukan 

bahwa tujuh santriwati pernah mengalami gejala skabies, yang diduga berkaitan dengan 

kebersihan pribadi yang kurang optimal. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kejadian 

skabies di antaranya adalah kurangnya perhatian terhadap kebersihan kulit, tangan, kuku, 

pakaian, handuk, serta tempat tidur. Selain itu, beberapa santriwati juga memiliki kebiasaan 

berbagi sabun, tidur di tempat tidur yang sama dengan teman, menggunakan handuk secara 
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bergantian, bertukar pakaian, serta tidak menjemur kasur secara rutin. Sebaliknya, empat 

santriwati lainnya tidak pernah mengalami skabies (Dinas Kesehatan, 2022). 

Sebuah investigasi komprehensif diperlukan untuk meneliti korelasi antara kebersihan 

pribadi dan prevalensi skabies di lingkungan pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

korelasi antara kebersihan pribadi dan prevalensi skabies di kalangan remaja di Pondok 

Pesan.tren Pu.tri Al-Izza .h di Bandungrej .o Mrangge .n. Dema .k. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan metodologi analitik korelasional dengan desain potong lintang. 

Desain studi ini adalah untuk meneliti hubungan antara dua atau lebih variabel dalam jangka 

waktu tertentu. Studi ini mendefinisikan populasi sebagai sekelompok orang yang 

menunjukkan sifat dan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Nazir, 2017). 

Peserta penelitian ini adalah 147 siswi dari Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan 100 siswa dari 

Madrasah Aliyah (MA), yang semuanya tinggal di Pondok Pesantren Putri Al-Izzah 

Bandungrejo Mranggen Demak pada tahun 2023.. 

Alat pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner. Pendekatan ini adalah metodologi 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dirancang untuk menilai dan mengevaluasi 

variabel-variabel yang sedang diteliti (Notoadmojo, 2013). Kuesioner ini memiliki tiga bagian 

utama: kuesioner demografis, kuesioner kebersihan pribadi, dan kuesioner mengenai 

prevalensi skabies. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Analisis Univariat 

1) Karakteristik Responden Penelitian  

Adapun karakteristik responden yang ditulis dalam penelitian ini meliputi umur dan 

lama tinggal dipondok pesantren. Karakteristik responden berdasarkan usia remaja dan 

lama tinggal dipondok.   

2) Distribusi karateristik umur responden 

Talbe 1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur responden 

 Frekuensi 

(f) 

Persen (%) Valid 

persen 

Comulativ

e persen 
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13-14 

tahun 

75 30.4 30.4 30.4 

15-18 

tahun 

49 20,2 20,2 51,2 

19-21 

tahun 

63 26,0 26,0 73,3 

21-25 

tahun 

55 22,7 22,7 100.0 

Total  242 100.0 100.0  

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas responden menunjukan bahwa mayoritas usia 

responden di Pondok pesantren adalah usia 13-14 tahun sebanyak 75 santriwati (30,4%) ". 

3) Distribusi karakteristik berdasarkan lama di pondok pesantren  

Talbe  2 Distribusi frekuensi berdasarkan lama diponpes responden 

 Frekuensi (f) Persen (%) Valid persen  Comulative 

persen  

1 Tahun 49 20,2 20.2 20.2 

1-2 tahun 52 21.5 21.5 41.7 

3-4 tahun 54 22.3 22.3 64.0 

5-6 tahun 72 29.8 29.8 93.8 

6tahun-lebih 15 6.2 6.2 100.0 

Total 242 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, diketahui bahwa mayoritas remaja 

yang mengalami kejadian skabies di Pondok Pesantren Putri Al-Izzah Bandungrejo 

Mranggen Demak adalah santriwati dengan lama tinggal di pondok selama 5-6 tahun, 

dengan jumlah sebanyak 72 orang (29,8%). Hal ini menunjukkan bahwa durasi tinggal 

di pesantren dapat menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap risiko kejadian 

skabies, yang kemungkinan dipengaruhi oleh kebersihan lingkungan serta kebiasaan 

personal hygiene santriwati 

4) Distribusi karakteristik berdasarkan pendidikan 

Talbe. 3 distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan 

pendidikan mts dan ma 
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 frekuensi Persen  Valid 

persen  

Comulative 

persen  

 mts 120 49.6 49.6 49.6 

MA 122 50.4 50.4 100.0 

Total 242 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data dalam tabel, mayoritas responden berasal dari jenjang 

pendidikan Madrasah Aliyah, dengan jumlah sebanyak 122 responden. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar santriwati yang menjadi subjek penelitian berada 

pada tingkat pendidikan menengah atas"." 

Variable Penelitian 

Variable penelitian personal hygiene dan kejadian skabies : 

a. Distribusi karakteristik berdasarkan personal hygiene responden  

Talbe 4 Distribusi frekuensi berasarkan personal hygiene responden 

 Frekuensi  Persen  Valid 

persen  

Comulative 

persen  

Baik 181 74.8 74.8 74.8 

Buruk 61 25.2 25.2 100.0 

Total 242 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data dalam tabel, dapat diketahui bahwa mayoritas remaja di Pondo.k 

Pesantre.n Putr.i Al-Izza.h Bandungrej.o Mrangge.n Dema.k memiliki tingkat personal 

hygiene yang baik, yaitu sebanyak 181 responden (74,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar santriwati telah menerapkan kebersihan diri yang baik, meskipun masih 

terdapat kasus skabies yang terjadi di lingkungan pesantren"  

b. Distribusi karakteristik berdasarkan kejadian skabies responden  

Talbe  5 Distribusi frekuensi berdasarkan kejadian skabies responden 

kejadian sekabies 

 Frekuensi  Persen  Valid persen  Comulative persen  

tidak scabies 181 74.8 73.7 73.7 

Scabies 61 25.2 25.2 100.0 

Total 242 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa antara personal hygiene 

dengan kejadian skabies pada anak remaja di Pondok Pesantren Putri Al-Izzah 

Bandungrejo Mranggen Demak, mayoritas responden yang memiliki kategori tidak 

skabies sebanyak 181 remaja (74.8%) ". 

Analisa Bivariat 

Hubungan antara personal hygiene dengan kejadian skabies pada anak remaja di Pondok 

Pesantren Putri Al-Izzah Bandungrejo Mranggen Demak dengan hasil sebagai berikut : 

1) Uji Spearman Rank  

Tabel 6 personal hygiene dengan kejadian skabies pada anak remaja dipondok 

pesantren putri al-izzah Bandungrejo Mranggen Demak 

Correlations 

  Personal 

hygiene  

corella

ction 

Spearman's rho personal 

hygiene 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .990** 

 Sig. (2-tailed) . .000 

 N 247 247 

 kejadian 

sekabies 

Correlation 

Coefficient 

.990** 1.000 

 Sig. (2-tailed) .000 . 

 N 247 247 

 

 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa mayoritas  santriwati dengan personal hygiene yang 

baik sebanyak dan tidak mengalami gejala skabies lebih banyak yaitu 165 santri 67%.. 

Berdasarkan hasil uji analisis bivariat dengan menggunakan uji spearmen rank pada 

table 4.6 diperoleh hasil bahwa hubungan antara personal hygiene dengan kejadian 

skabies memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai p value (0,000) dan nilai 

keeretan kuat memiliki arah positif (,000) yang berarti bahwa semakin baik personal 

hygiene maka semakin tidak ada kejadian skabies . 

Pembahasan 

Analisis Univariat  

Karakteristik Responden 
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a) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan di Pondo .k Pesantre .n Putri Al-

Izza.h Bandungrej .o Mrangge .n Dema.k pada Desember-Januari 2025, karakteristik 

responden dapat diinterpretasikan sebagai berikut Pada hasil penelitian ini yang 

telah dilakukan, karakteristik responden menurut usia anak remaja dengan 

mayoritas perempuan dengan persentase 100% dengan kelompok usia sangat 

bervariasi  dari usia 13-18 tahun. Ditinjau dari kelompok anak remaja, sebagian 

besar berpendidikan MA, sementara yang berpendidikan MTS sebagian kecil 

unruk nilai persentase yang didapatkan. Untuk kelompok remaja dengan usia 13-

14 tahun 75 responden (30,4%), usia 15-18 tahun 49 responden (19,8%), usia 19-

21 tahun 63 responden (25,5%), usia 21-25 tahun 60 responden (24,3%). 

b) Lama tinggal dipondok pesantren 

Hasil dari penelitian ini didapatkan dalam konteks karakteristik responden, 

mayoritas lama tinggal di Pondok Pesantren sangat bervariasi meliputi lama tinggal 

di Ponpes selama 1 tahun yaitu sebanyak 49 responden (19,8%), lama tinggal 

selama 1-2 tahun sebesar 52 responden (21,1%), lama tinggal selama 3-4 tahun 

sebesar 54 responden (21,9%), lama tinggal selama 5-6 tahun sebesar  47 

responden (19,0%), lama tinggal selama >6 tahun sebesar 45 responden (18,2%). 

Jadi personal hygiene dengan kejadian skabies pada anak remaja dipondok 

pesantren al-izzah ini dipengaruhi oleh lama tinggal yang menyoroti pentingnya 

memahami hubungan ini untuk memberikan personal hygiene yang intensif untuk 

mengurangi kejadian skabies pada anak remaja dipondok pesantren tersebut. 

c) Personal hygiene 

Berdasarkan hasil identifikasi tingkat personal hygiene santriwati di Pondok 

Pesantren Putri Al-Izzah, sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4.4, dari total 242 

responden, sebanyak 181 santriwati (74,8%) memiliki tingkat personal hygiene 

yang baik, sedangkan 61 santriwati (25,2%) masuk dalam kategori kurang. Peneliti 

mengidentifikasi bahwa perilaku personal hygiene yang kurang pada sebagian 

santriwati (30,4%) disebabkan oleh rendahnya kesadaran dalam menjaga 

kebersihan diri, khususnya dalam aspek kebersihan handuk, pakaian, serta kulit. 

Kurangnya perhatian terhadap kebersihan pribadi ini dapat meningkatkan risiko 

penularan penyakit kulit di lingkungan pondok pesantren 
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Analisis Bivariat 

Kejadian skabies  

Hasil identifikasi kejadian skabies di Pondok Pesantren Putri Al-Izzah Bandungrejo 

Mranggen, sebagaimana tercantum dalam Tabel 4.5, menunjukkan bahwa mayoritas 

responden, yaitu 181 santriwati (74,8%), pernah atau sedang mengalami skabies, sedangkan 

61 santriwati (25,2%) tidak mengalami penyakit tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh 

melalui kuesioner, seluruh responden (100%) dilaporkan pernah mengalami setidaknya satu 

gejala skabies. Beberapa gejala yang paling sering dialami meliputi rasa gatal pada lesi atau 

luka di area lipatan tubuh (77 responden), munculnya gelembung berisi cairan pada kulit (117 

responden), serta rasa gatal di sela-sela jari (116 responden). Selain itu, 80 responden 

melaporkan iritasi pada siku, 72 responden mengalami gatal di lipatan tangan, dan 80 

responden mengalami gatal disertai eritema pada malam hari, bersamaan dengan munculnya 

bercak-bercak kecil. Hingga 112 responden mengatakan bahwa menggaruk kulit yang sakit 

mengakibatkan luka dan infeksi, yang ditandai dengan eritema, deskuamasi, atau 

pengelupasan. Temuan identifikasi menunjukkan bahwa gejala yang paling dominan adalah 

munculnya lepuh berisi cairan pada kulit. Oleh karena itu, inisiatif untuk meningkatkan 

kebersihan kulit di kalangan siswi sangat penting untuk mengurangi risiko penularan skabies.. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa skabies masih menjadi permasalahan kesehatan yang 

umum terjadi di lingkungan pesantren, sehingga sering dikaitkan dengan penyakit yang khas 

pada anak pesantren. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian 

skabies di pondok pesantren antara lain tingginya kepadatan hunian, kondisi kebersihan 

lingkungan yang kurang terjaga, rendahnya kesadaran akan kebersihan pribadi, serta 

keterbatasan ruang yang tidak sebanding dengan jumlah santri. 

Kami me.nggunakan uji Spe.arman Rank dalam pe.rangkat lunak SPSS untuk me.lihat 

hubungan antara re.maja di Pondok Pe.santre.n Putri Al-Izzah Bandungre.jo Mrangge.n De.mak 

de.ngan ke.be.rsihan pribadi me.re.ka dan jumlah kasus skabie.s. De.ngan se.t data ordinal, te.s ini 

digunakan untuk me.lihat bagaimana dua faktor saling te.rkait. Analisis me.nunjukkan nilai p 

se.be.sar 0,000, yang kurang dari tingkat signifikansi 0,05 (nilai p 0,000 < 0,05). Kare.na itu, kita 

dapat me.ngatakan bahwa ada hubungan yang kuat antara se.be.rapa be.rsih orang-orang dan 

jumlah kasus skabie.s di pe.santre.n. Skor kore.lasi positif me.nunjukkan bahwa ada hubungan 

yang kuat antara ke.dua faktor te.rse.but. Ini be.rarti bahwa di antara siswa pe.re.mpuan, se.makin 

baik ke.be.rsihan pribadi me.re.ka, se.makin re.ndah risiko me.re.ka te.rke.na skabie.s. Nilai koe.fisie.n 

kore.lasi se.be.sar 0,000 me.nunjukkan bahwa ada hubungan yang se.dang hingga kuat antara 

ukuran ke.be.rsihan pribadi dan jumlah kasus skabie.s. 
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4. KESIMPULAN  

Be.rdasarkan data yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa: 1) Se.bagian be.sar pe.rsonal 

hygie.ne. anak re.maja di Pondok Pe.santre.n Putri Al-Izzah Bandungre.jo Mrangge.n De.mak 

dalam kate.gori baik. 2) Karakte.ristik re.sponde.n te.rdiri dari umur santriwati re.maja yang paling 

banyak me.ne.rapkan pe.rsonal hygie.ne. dalam ke.jadian skabie.s be.rumur se.kitar 13-18 tahun 

se.banyak, kate.gori lama tinggal santriwati yang mampu me.ne.rapkan pe.rsonal hygie.ne. yang 

sangat baik se.kitar 2-6 tahun se.banyak. 3) The. majority of fe.male. stude.nts at the. Al-Izzah 

Islamic boarding school always practice. pe.rsonal hygie.ne. we.ll, so the. incide.nce. of scabie.s can 

de.cre.ase. among the. te.e.nage. girls at the. boarding school. 4) The. re.se.arch findings re.ve.al a 

re.lationship be.twe.e.n pe.rsonal hygie.ne. and the. incide.nce. of scabie.s among adole.sce.nts at 

Pondok Pe.santre.n Putri Al-Izzah Bandungre.jo Mrangge.n De.mak, with a positive. corre.lation 

dire.ction, me.aning that the. be.tte.r the. pe.rsonal hygie.ne. practice.s, the. lowe.r the. incide.nce. of 

scabie.s, with a mode.rate. stre.ngth. 
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